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ABSTRACT 

The aim of this study is to analyze factors tl~at been considered by consuzers in 
Ponorogo, East of .Java when decided using Pepsodent White toothpaste. This 
stzrdy using exploratoiy approach on 157 household that d r a w  >om the 
population with Proportional Random Sawpling technique und hous;seho!d 
mother as unit of a~alysis, and questionnaire- as too! d f ~ r  coi!ectuzg the data. 
JVitJz Factor Analysis us analysis technique, this study propose (6) six .faci~rs, 
there are: Promotional Mix, Prodz~ct Image, Prodzict Perception, HeuJthv 
BeneJils, Fcsckaging, avld Prcduct Value. This factors contribute 48,607%. 
Keyworh: Promstio~ml Mix:, Product Image, P r ~ d ~ c i  Perception, PSealthy 

Benefis9 Packcogiizg, Product ?%he 

1. Latar Belalkang Masalah 

AMan.iia di dalam kehidupamya selalu menginginkan kesehatan sekiuh 

tubulmya baik it11 jasmani maupun rohari. Untuk menjaga kesehata~l isrsebut 

tenhnya diperlukan suatu perawatan, k e b e r ~ i h ~ ,  pola m&an yang sehat dan 

pencegahau tefhadap stnt-i penyakit. Dari segala macaln perawatzn terimdap 

seluruh anggota tubuh, gigi merupakan salah satxnya. Anggota tubuh hta 

yang satu ioi relaxif rnernbuttihkan perawatar! ekstra, karena akan fatal 

akibatnya apab jla tidak dirawai cian dij aga kebersihannya. Gigi yang keropos, 

ngilu, berlubang, nafas ti&k sedap, gdsi liludah berdarah, timbuliiya plak, 

karang gigi, karies gigi, fraktur gigi, dan sebagainya merupakan indikasinya. 
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Gigi merupakan alat untuk mencerna makanan yang perta~na kali 

yang tejadi di dalam mulut. Di sini makanan sudah dilumatkan dan dicampur 

dengan ludahl enzim supaya di dalam lambung dan usus dapat disiapkan sari- 

sari makanan yang dapat segera diserap oleh usus halus. 

Menggosok gigi merupakai~ salah satu cara perawatan gigi yang relatif 

rnudah dan dapat kita lakukan setiap hari. Reberapa ahli kesehatan me~nberikan 

~ r n y a t a a n  agar menggosok gigi dilakukan setelah makan untuk pencegahan 

yang efektif terhadap pembentukan asam. Beberapa ahli kesehatan yang lain 

menyatakan lebih baik menggosok gigi terlebih dahulu sebelum makan, 

sehingga tidak terdapat bakteri untuk me:ngubah karholzidrat menjadi asam 

(Tan, 1993). Untuk mencegah berbagai permasalahan g ~ g ~  terutama unhlk gigi 

yang sensitif kita dapat melakukan perawatan secara rutin dengan 

menggunakan bahan-bahan hmiawi dala~n bentuk pasta gigi, dimana bahan 

tersebut telah terbukti keberhasilannya secara klinis, antara lain: Sodium 

1Monofl uoroplzosphate, Sodium Fluoride, Alumirz ium Oksidatrilzidrute, 

Allzidroksidu Powder, Enziln Oksidoreduktuse, Strotiuln Chloriduhexul~j/dr~~le 

(Medika, 1988). 

Dewasa ini banyak bermunculan produk pasta gigi dengan berbagai 

macam merk. Masing-masing merk menawarkan nilai tambah terhadap g i g  

apabila mengkonsumsinya, sehingga terkadang kita dihadapkan pada masalah 

apakah kita akan mengganti pasta gigi yang terdahulu dengan proiduk baru yang 

menawarkan kelebihan serta manfaat yang dihasilkamya. 

Pada dasarnya pasta gigi digunakan dengan tujuan untuk kebersihan 

gigi, seperti yang dinyatakan oleh American Council on l>en/al Therapeulics 

(1970), pasta gigi adalah suatu bahan, yang digunakan dengan sikat gigi untuli 

membersihkan tempat-tempat yang dapat dicapai. Sehingga pengbwnaan pasta 
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gigi hanya ditekankan terutama pada upaya membersihkan gig. Tetapi pada 

perkembangan selanjutnya pasta gig tidak hanya untuk membersihkan gigi 

saja namun banyak nilai tambah yzng ditawarkan oleh pasta gigi, seperti : 

nafas segar, pencegahan terhadap gigi berlubang, mencegah timbulnya plak, 

mencegah karies gigi, kesehatan gusi, clan sebagainya, sehingga pash gigi pada 

akhirnya zii~~ll melnpunyai peran1 fmgsi ganda. 

Pada saat ini banyak dijumpai berbagai macam produk pasta gigi yang 

beredar di prisar, seperti : Pcp.sodenf, Prodcnt, LCI IL~~ZCI?~ ,  Durlie, Ciplcrcient, 

(,'io.sc:-!,!r?, li/luxut?z, C,'clgu/e, ban m2sih banyak iagi yalig Iainnya. Sari berbagai 

ma.cam prcduk pasta g ig  yyang beredar di pasar iersebut, terdapat beberapa 

rnerk past? gigi yang rslatif lama bertahan di pasar, sebingga mendorong 

pweliti unauk n~clak~ikan penelitian fzktor-fzk!.or apa yang menjadikan orang 

s ~ k a  mengkonsnmsinya. 

Pasta gigi merk Pcpsou'ent adaiah satu diantara beberapa p z t a  gigi yang 

tctap bertahan di tengah kancah persaingan yang semakin ketat. Pepsodent 

adalah salah satu produk p s t a  gigi znclalan PT Uoilever Indonesia dan selalu 

inelakukari inovasi pada prcduknya. Dewasa ini produk Pepsodent telah 

~~~c~.ambr : l i  kc harnpir sclurnli wilayatl di lndoncsia. i3crd:~arkan pcngarnatan 

peneiiti, produk ini tidak h a ~ y a  beredar di bota-kota besar saja, tetapi tclah 

lnasuk ke desa-desa kecil, sehingga orang reiatif mudzih untuk 

~nendapatkannya. 

Bertolak dari pemjkirail tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk 

lneneliti faktor-faktor apakah yang dipertimbangh konsumen di Kabupaten 

Ponurogo, Jawa Timur &lam memutuskan untuk menggunakan pasta gigi 

Pepsodent White. Penelitian ini dibatasi dengan mengambil obyek pasta gigi 

Pepsodent 'white saja, karena berdasarkan survey pendahuluan, sebagian besar 
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keluarga di Kabupaten Ponorogo membeli pasta gigi Pepsodent White untuk 

kebutuhan seluruh keluarga. 

Peneliti berpendapat bahwa studi ini akan mempunyai makna teoritlkal 

dan kontekstual. Karena peneliti tidak bermaksud untuk melakukan 

generalisasi, penelitian ini mempunyai makna dalam membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan oleh 

konsumen dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White 

khususnya di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Identifikasi tersebut 

selanjutnya akan membantu penelitian leblh lanjut dengan topik yang sama 

tetapi pada setting obyek penelitian yang berbeda maupun pengujian lebih 

lanjut dari faktor-faktor yang dtemukan dalam penelitian ini. 

Manfaat penelitian ini dalam praktik adalah: Pertama, memberikan 

informasi dan masukan kepada PT. Unilever Indonesia di dalam 

penyusunan strategi pemasaran produk pasta gigi Pepsodent. Kedua, 

dengan penelitian yang bersifat exploratory study ini, akan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan teori perilaku konsumen khususnya yang 

berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen. 

2. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah: 

Mengdentifikasi faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam 

memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White khususnya di 

Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 
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TELAAH PUSTAKA 

1. Pengambilan Keputusan Konsumen. 

Proses pengambilan keputusan konsumen merupakan salah satu 

pendekatan dalam usaha mempelajari perilaku konsumen. Pendekatan ini 

menitikberatkan pada pandangan bahwa dalam pengambilan keputusan 

pembelian suatu barang dari seorang konsumen melalui suatu proses tahapan 

tertentu. 

Engel dan Blackwell (1982) menyatakan bahwa pendekatan proses 

pengambilan keputusan pembelian terdiri atas lima tahap penting yaitu : (1) 

Problems recognition, (2) Search, (3) Alternative evaluation, (4) Choice, (5) 

Outcome. Langkah pertama dalam setiap proses pengambilan keputusan 

konsumen adalah problem recognition yang terjadi apabila konsumen 

merasakan perbedaan antara keadaan yang sesungguhnya dengan keadaan 

yang diinginkannyz. Pengenalan kebutuhan pada hakikatnya bergantung 

pada berapa banyak ketidaksesuaian yang ada antara keadaan aktual (yaitu, 

situasi konsumen sekarang) dan keadaan yang diinginkan (yaity situasi yang 

diinginkan konsumen).Ketika ketidalcsesuaian ini melebihi tingkat atau 

ambang tertentu, kebutuhanpun dapat dikenali. Hal ini timbul karena adanya 

dorongan untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat pula karena adanya 

rangsangan dari luar. 

Seorang konsumen yang telah dirangsang kebutuhamya itu, 

kemudian mencari (search) alternatif-alternatif dalam ingatannya dan 

informasi dari luar untuk memungkinkan konsumen menentukan pilihan. 

Pencarian informasi yang terjadi terlebih dahulu bersifat internal, setelah 

pengenalan kebutuhan terjadi. Pencarian internal tidak lebih dan 

peneropongan ingatan untuk melihat pengetahuan yang relevan dengan 
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keputusan yang tersimpan dalam ingatan jangka panjang. Jika peneropongan 

ini mengmgkapkan informasi yang memadai untuk memberikan arah 

tindakan yang memuaskan, maka pencarian infonnasi eksternal tidak lagi 

diperlukan. Tetapi apabila pencarian internal tidak memberikan infonnasi 

yang memadai, temtama pada pembeli yang baru pertama kali yang jelas, 

tidak mempunyai informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, 

pencarian eksternal merupakan ha1 yang mutlak untuk dilakukan. Sumber- 

sumber pencarian infonnasi eksternal antara lain : iklan, informasi dalam 

toko, wiraniaga, media umurn, dan orang lain. 

Jika telah mengingat dan meneliti alternatif-alternatif yang ada, maka 

langkah selanjutnya adalah mengevaluasi altematif-alternatif tersebut 

yang dimulai pertama kali dengan evaluasi kriteria dari suatu produk atau 

merek tertentu dibandingkan dengan yang lain, sehingga menghasilkan 

beliefs yang selanjutnya &an berkembang menjadi attitudes. Evaluasi 

alternatif dapat didefinisikan sebagai proses dimana suatu alternatif pilihan 

dievaluasi dan dipilih untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Engel dan 

Blackwell, 1982). 

Kompleksitas dari evaluasi alternatif akan bervariasi secara dramatis 

tergantung pada proses khusus yang diikuti konsumen dalam pengambilan 

keputusan konsurnsi mereka. Ada beberapa knteria evaluasi yang tidak lebih 

daripada dimensi atau atribut-atribut tertentu yang biasanya dipergunakan 

konsumen dalam melakukan evaluasi dan pemilihan alternatif, antara lain : 

harga, nama merk, manfaat produk, kemasan, negara asal, prestise, dan lain- 

lain (Engel dan Blackwell, 1982). 

Ketika pengambilan keputusan sudah menjadi behavror, evaluasi 

alternatif hanya akan melibatkan konsumen yang membentuk niat untuk 
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membeli kembali prod* yang sama seperti sebelumnya. Apabila attitudes 

memberikan kesan yang baik, maka akan diikuti denganpurchase intention 

dan sampailah pada tahap penentuan pilihan (choice). Tahap selanjutnya 

adalah menilai hasil (outcome) dari pemilihan tersebui apakah konsurnen 

merasa puas atau tidak. 

Proses pengambilan keputusan pada dasamy;r sama untuk setiap 

individu. Hafiya seluruh proses tersebut tidak selalu dilaksa~akan oiel~ 

konsumen. Walaupun demikian dengan memahami urzian tadi, maka inakin 

jelas bahwa proses pembelian bermula jauh sebeium penbelian 

sesunggdmya tejadi dan berakibat panjang setelah pmbelim 

berlangsung. Hal mana mendororlg produsen untuk mernusatkar, perhatiari 

pada proses pembelian crlaripada keputusan pembelian. 

2. Penelitialn Sebelumnya 

Bergenholk (1 967) mengadakan penelitian dan menemukan bahwa 

sebagian respondemya menggunakan pasta gigi dan se'cagian tibak 

me~ggunakan pada waktu menggosok gig. Pada keloinpok 5-ang 

menggaakan pasta gigi secara signifkan ierdapat lebih banyak ylak yang 

tertinggal. Pada pasta gigi dituntut agar bersifat ab;.asrJ; teiapi b&an asall 

dan pernbersih tidak boleh 1e5ih daripcda yang diperlukan uniu,! 

rne~ghilangkan plak dan endapan be~,varna (stain) pada gigi dan geraham. 

Sifat abrasif dari pasta gigi diplajari karena adafiysr i u g ~ a n  .pasta 

gigi yang menggosok terlalu kuat rnenyebabkafi Eritasi yang cepat ppada 

leher ggi. Volpe, et al. (1975) meneliti efek pasta gigi dengan sifat ubrcrsif 

sedikit dan kuat pada 127 responden dm urnur 12 - 70 tahun. Mereka 

menemukan ukuran sama abrasi serjkul bagi kedua jenis pasta gigi. 
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* 
Mereka menduga bahwa metode menggosok dan sikat gigi mempunyai 

peran yang sama pentingnya seperti pasta gigi. 

Robinson (1969) menyarankan untuk mengindividualisasi pilihan 

pasta gigi. Pada 90% orang yang pada giginya terbentuk suatu lapisan 

bervvarna dan tidak dapat dihilangkan dengan tanpa pasta gigi, penggunaan 

pasta gigi lebih disukai. Metode Robinson untuk memilih pasta gigi yang 

cocok adalah mencoba tiap dua minggu sekali pasta gigi yang sifat ubraslf- 

nya meningkat. Segera setelah pasta gigi mampu menglulangkan pewarnaan, 

tujuannya tercapai. Harus diawasi apakah efek ini dipertahankan dalam 

jangka yang lebih panjang. 

METODA PENELETIAN 

Penelitian ini inenggunakan pendekatan Exploratory. Untuk 

menganaljsis faktor-faktor apa yzng dipertimbangkan konsurnen di Kabupater? 

Ponorogo Jawa Timur dalain memutuskan untuk menggunakan pasta gigi 

Pepsodent White, peneliti mengajukan beberapa variabel penelitian, antara lain 

Harga, Promosi, Distribusi, Manfaat Produk dan Kemasan. Sainpel dalam 

penelitian ini sebesar 200 KK dengan unit analisis Tbu Rumah Tangga. Asumsi 

yang mendasarinya adalah Ibu Rumah Tangga merupakzn pengambil keputusan 

didalam belanja kebutuhan keluarga. 

Teknik pengambilan sampelnya menggunakan Proportional Random 

Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner. Pengujian 

validitas dan reliabilitas item kuisioner diiakukan dengan menggunakan 

Construct validity dan Split-HulfReliability, dan ditemukan tidak semua item 

valid dan reliable. Dari 23 item kuisioner terdapat 2 item yang tidak valid, 

sehingga hanya tertinggal2 1 item. 
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Untuk penyebaran kuisioner, peneliti bekerjasama dengan Dinas Sosial 

Kabupaten Ponorogo, dengan memanfaatkan bantuan Petugas Lapangan setiap 

kelurahan. Dari 200 kuisioner yang disebarkan, kembali lengkap 200 kuisioner, 

akan tetapi terdapat 12 kuisioner yang tidak diisi dengan lengkap, dan 31 

kuisioner yang jawabannya mengarah central tendency, sehingga secara 

keseiuruhzn kuisioner yacg dianalisis adalah 157 buah. Teknik analisis yang 

digunakan dalanl penelitian ini adalah Faktor Analysis. 

ANALISIS DAN BEMBAHASAW 

Dari hasil perhitungzn matriks korelasi aniar variabel &pat diungkapkafi 

bahwa variabel yang tidak berkoreiasi adalah 154 dari 210 (73,33%), p ~ d a  

tingkat signifikansi 0,01, sehingga asmsi  dasar dari Faktor Analysis telah 

terpenuhi. Hasil perhitungan Kaiser-Meyer-Olkin (KMU) diperoleb nilai 

sebesar G758, yang berarti memenuhi tingkai kecukupan sampel. Dengan 

menggunakan metode rotasi faktor Vurimux, penilaian Eigenvulm~e yang lebih 

besar dari 1, diperoleh 6 faktor baru. 

Selanjutnya peneliti memberikan nama baru pada keenam faktor baru 

yang berhasil diidentifikasi di dalain penelitian ini, yaitu: (1) Ba-man Promosi, 

(2) Image Produk, (3) Persepsi Prcduk, (4) Manfaat Kesehzta~?, (5) Kernzsq 

dan Nilai Prgduk (Tabel 1). 

Enam faktor tersebut rnerepresentasi!mn 48,607 rzcczivzmulated percent 

of ~:ariance explained, yang berart: bahwa enzm fakor yang berhasil 

diidentifikasi dalam penelitian ini rnampu menjelaskan 48,607% Faktor-faktor 

yang dipertimbangkan oleh konsumen di Kzbupaten Ponorogo, Jawa Timur 

dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White, sedangkan 

sisanya yang sebesar 51,393% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

teridentifikasi. 
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Nilai eigenvalue dari faktor Bauran Promosi sebesar 4,456 dengan 

variance 11,506%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor bauran promosi 

meskipun faktor yang penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten 

Ponorogo dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White, akan 

tetapi faktor ini hanya mampu menjelaskan sebesar 11,506%. 

Nilai eigenvalue dari faktor Image Produk sebesar 1,861 dengan 

variance 9,727%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun faktor Image Produk 

merupakan faktor yang penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten 

Ponorogo dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White, akan 

tetapi faktor ini hanya mampu menjelaskan sebesar 9,727%. 

Nilai eigenvalue dari faktor Persepsi Produk sebesar 1,749 dengan 

variance 8,733%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor Persepsi Produk 

meskipun faktor yang penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten 

Ponorogo dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent Wlzite, akan 

tetapi faktor ini hanya marnpu menjelaskan sebesar 8,733%. 

Nilai eigenvalue dari faktor Manfaat Kesehatan sebesar 1,249 dengan 

variance 7,102%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor Manfaat Kesehatan 

meskipun faktor yang penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten 

Ponorogo dalam memutuskan menggunakan pasta g ig  Pepsodent White, akan 

tetapi faktor ini hanya marnpu menjelaskan sebesar 7,102%. 

Nilai eigenvalue dari faktor Kemasan sebesar 1,243 dengan variance 

6,552%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor Kemasan meskipun faktor yang 

penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo dalarn 

memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent Whrte, akan tetapi faktor ini 

hanya mampu menjelaskan sebesar 6,552%. 
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Nilai eigenvulue dari faktor Nilai Produk sebesar 1,176 dengan 

variance 4,987%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor Nilai Produk meskipun 

faktor yang penting dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo dalam 

memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White, &an tetapi faidor ini 

bnjra mampu menjelaskan sebesar 4,987%. 

SHMPULAN, METERBATASA4N DAN MIPILmST PE'NXLITBAN 

1. Simpulala 

Secara umuin penelitian ini menghasilkan 6 faktor baru yang 

dipertimbangkan oleh konsuinen di Kslbupaten Poacrogci, Jawa Timur di dalam 

memutuskan menggu~iakafi pasta gigi Pepsodent Ffiite, yaitu: (1) Bauran 

Promosi, (2) Image Produk, (3) Persepsi Produk, (4) Manfaat Kesehatan, (5) 

Kemasan, d m  (6) Nilai Produk. 

Enam falntor tersebut merepresentasikan 48,607 acczrmrnulated pexew 

of variance explained, yang berarti bzhwa enam faktor y ang berhasi 1 

diidefitifikasi dalam penelitian ini mampu menjelasicarl 48,607% faktor-faktor 

yang dipertimbangkan oleh konsumen di K&upaten Ponorogo, Jawa Tlinur 

dalarn Inemutuskan menggunakan pssta gigi PeLusoderzt Tflttlte, sedangkan 

sisanya yang sebesar 51,393% ciijelaskan o!eh fakrtor lain yang tidak 

teridentifikasi. 

Nilzi eigenvalzce Bauran Promosi sebesar 4,456, mengindik~sikam 

ba'nwa faktor tersebui menjadi f~ktor  yang paling dipertimba~gkan iconsumen 

di Kabupaten Poriorogo ketika memutuskan untuk menggunakan pasta gigi 

Pepsodent Wlzite. Hal ini menunjukkan efektifnya pengaruh prornosi yang 

dilakuksln oleh PT. Unilever Indonesia baik melalui media cetak maupun media 
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elektronik di dalam membentuk persepsi, image, dan positioning yang kuat 

dalam benak konsumen. 

Image Produk dengan nilai eigenvalue sebesar 1,86 1 menjadi faktor 

berikutnya yang dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo ketika 

memutuskan untuk menggunakan pasta gig Pepsodent White. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen menilai terdapat kesesuaian antara image 

produk yang diciptakan oleh perusahaan dengan Maim dari konsumen. Kondisi 

ini sangat menguntungkan bagi PT. Unilever Indonesia, karena secara tidak 

langsung konsumen merasa puas setelah menggunakan pasta gigi Pepsodent 

Whte yang akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang 

(repeat purchase), yang pada gilirannya akan menciptakan loyalitas konsumen. 

Persepsi Produk dengan nilai eigenvulzre sebesar 1,749 menjadi faktor 

ketiga yang dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo ketika 

memutuskan untuk menggunakan pasta ggi Pepsodent White. Persepsi 

konsurnen yang terbentuk melalui gencarnya promosi dan kesesuaian klaim 

menyebabkan konsumen menilai harga produk pasta gigi Pepsodent White lebih 

murah apabila dibandingkan dengan produk pasta gigi merk lain. Pada saat 

yang bersarnaan terbentuk pula persepsi konsumen tentang kemudahan 

mendapatkan pasta ggi  Pepsodent White. Hal ini menunjukkan kuatnya strateg 

positioning dan saluran distribusi PT. Unilever Indonesia. 

Manfaat Kesehatan, Kemasan dan Nilai Produk dengan nilai eigenvulue 

masing-masing sebesar 1,249, 1,243 dan 1,176 menjadi faktor-faktor berikutnya 

yang dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo ketika memutuskan 

untuk menggunakan pasta gigi Pepsodent White. Hal ini mengmdikasikan 

bahwa faktor-faktor tersebut cenderung menjadi faktor pelengkap pertimbangan 

konsumen dalam memutuskan menggunakan pasta gigi Pepsodent White. 
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2. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini merupakan stud kasus mengenai faktor-faktor yang 

dipertimbangkan konsumen di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, 

sehingga hasil penelitian merupakan fenomena spesifik yang te rjadi 

pada suatu wilayah. Hail  temuan tidak dapat digunakan untuk 

generalisasi. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini cukup kecil, yaitu 

sebanyak 157 KK, dengan ibu rumah tangga sebagai unit analisisnya. 

Meskipun jumlah sampel sebanyak 157 KK, telah melampui batas 

minimal dalam pengujian rnultivarzate, akan tetapi dengan metode 

pengambilan sarnpel secara Proportional Random Sampling 

menghasilkan distribusi sarnpel yang kurang sepadan dibandingkan 

dengan julah populasi masing-masing kelurahan. 

3. Terjad beberapa bias di dalam pengisian kuisioner oleh beberapa 

responden, yaitu: 
- Beberapa kuisioner dibagikan pada saat arisan, sehingga pengisian 

kuisioner dilakukan secara bersama-sama. 

- Karena memanfaatkan jasa petugas lapangan, beberapa ibu nunah 

tangga yang direkrut sebagai responden hanya tetangga dekat atau 

yang dikenzl oleh petugas tersebut, sehingga sarnpel kurang bisa 

menggambarkan populasi. 

3. Implikasi Peoelitian 

Penelitian ini mempunyai implikasi, baik bagi pengembangan penelitian 

maupun bagi perusahaan. 
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Pengembangan Penelitian dan Perusahaan 

1. Dari 6 faktor yang ditemukan dalam penelitian ini, ternyata hanya 

mampu memberikan kontribusi terhadap keputusan konsurnen di 

Kabupaten Ponorogo untuk menggunakan pasta gigi Pepsodent White 

sebesar 48,607%, sehingga untuk penelitian lebih lanjut disarankan 

memperbanyak variabel-variabel yang dimasukkan dalam penelitian. 

2. Apabila terdapat penelitian lanjutan dengan mengambil setting wilayah 

yang sama, dianjurkan dengan jurnlah sampel penelitian yang lebih 

besar, unit analisis yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan anggota 

keluarga yang lain yang bertindak sebagai Infleuencer di dalarn 

pengambilan keputusan. 

3. Dengan teridentifikasinya faktor-faktor yang dipertimbangkan 

konsurnen dalarn memutuskan untuk menggunakan pasta gig Pepsodent 

White di Kabupaten Ponorogo, dianjurkan kepada perusahaan untuk 

leblh memperhatikan faktor-faktor diatas dalam usaha untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen akan produk pasta ggi. 
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LAMPIRAN 1 
FAKTOR-FAKTOR YANG DIHASILKAN DENGAN EIGENVALUE 2 1 

Faktor Name 
(% variance exp.) 

1. Bauran Promosi 
(1 1,506) 

2. Image Produk 
(9,727) 

3. Persepsi Produk 
(8,733) 

4. Manfaat Kesehatan 
(7,102) 

5. Kernasan 
(6,552) 

6. Nilai Produk 

% of 
Accumulated var. 

explained 

11,506 

21,233 

29,966 

37,068 

43.620 

48.607 

Variabel Loading 
on Faktor 

- Tertarik dengan promosi berhadiahnya 
- Arti dan maksud iklan mudah dimengerti 
- Iklan enak dilihatt didengar 
- Sering melaksanakan promosi berhadiah 
- Promosi berhadiahnya mudah didapat dan 

diikuti 
- IMan sering muncuV dijurnpai 

- Rasa segarnya lebih tahan lama 
- Ukuran kernasan sesuai dengan kebutuhan 
- Menyegarkan nafas 

- Dengan mempertimbangkan manfaat yang 
dihasilkan, harga Pepsodent White murah 

- Tersedia pada warungttoko terdekat 
- Dibandingkan pasta gigi lainnya, 

harga Pepsodent White tergolong murah 

- Prlindgn dan pencegahan gigi berlubang - Menekan tumbuhnya karang gigi 
- Menguatkan gigi 

- Mudah dituang dari kemasan 
- Kemasan melindungi produk dengan baik 

- Tidak ada hadiah bukanlah masalah 
- Wama dan bentuk kemasannya menarik 

Kode 
Variabel 

(X3V11) 
(X2V03) 
(XZV04) 
(X3V09) 

(X3VOS) 

(XZV07) 

(X5V 18) 
(X6V23) 
(X5V17) 

(XlVO1) 
(X4V13) 

(X 1V02) 

(X5V14) 
(X5V19) 
(X5V16) 

(X6V20) 
(X6V21) 

(X3V10) 

Eigerrvalu 

4,456 

1,861 

1,749 

1,249 

1,243 

1,176 

Variabel 
? Loading 

- 0,606 
0,786 - 0,512 

- 0,73 1 
- 0,755 

0,623 

0,797 
- 0,552 
0,756 

0,687 
0,596 

- 0,760 

0,747 
0,765 
0,837 

0,699 
0,520 

0,712 


